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[bookmark: _Toc90413059][bookmark: _Toc97291603]Definisi kesehatan gigi dan mulut
Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut, yang memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidak nyamanan karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. (Undang-Undang No.89, 2015)
Kesehatan gigi dan mulut ialah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Jika kesehatan gigi dan mulut terganggu maka berpengaruh terhadap kesehatan tubuh sehingga mem-pengaruhi kualitas sumber daya manusia. Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan pada umumnya. Selain itu gigi juga merupakan salah satu dari organ pencernaan yang berperan penting dalam proses pengunyahan makanan, sehingga pemeliharaan kesehtan gigi dan mulut amatlah penting untuk dilakaukan (Kesehatan et al., 1994)
Kesehatan gigi dan mulut adalah suatu keadaan yang terjadi di rongga mulut, baik menyangkut kebersihan, kesehatan maupun adanya gangguan dan kelainan yang terjadi di rongga mulut. Mulut terdiri dari : bibir atas dan bawah, gusi, lidah, pipi bagian dalam, langit-langit. Lapisan gusi, pipi dan langit-langit, selalu basah berlendir, oleh karena itu selaput-selaput tersebut permukaan-permukaannya disebut selaput lendir, jadi ada selaput lendir gusi, langit-langit dan pipi. Tugas dari gigi adalah : 1) untuk berbicara, 2) untuk mengunyah makanan, sesuai dengan bentuk gigi maka, gigi seri memotong dan menggunting makanan, gigi taring mencabik makanan, gigi geraham menghaluskan dan menggiling makanan, 3) untuk kecantikan atau kebagusan. Di dalam mulut juga terdapat gusi yang menutupi leher gigi dan tulang rahang. (Andini et al., 2018)
Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara dan mempertahankan bentuk muka, sehingga penting untuk menjaga kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut. Kesehatan mulut berarti terbebas kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan penyakit lainnya, sehingga terjadi gangguan yang membatasi dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial (WHO, 2012). Kesehatan gigi amatlah penting dalam tumbuh kembang anak  karena  pencernaan pertama kali di mulai dari rongga mulut. Karies gigi merupakan suatu gangguan yang terjadi dalam kesehatan gigi. Karies gigi bermula dari adanya sisa makanan yang menempel dan sulit untuk dibersihkan akan memicu timbulnya gigi berlubang. Dampaknya merupakan gigi akan mengalami keropos, karies gigi, gigi patah, yang dapak memicu hilangnya rasa nyaman anak dalam beraktifitas terutama untuk makan. Karies gigi merupakan salah satu gangguan kesehatan gigi. (Sinaga, 2013)
Penyebab terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar ialah faktor perilaku dan sikap dalam menjaga kebersihan gigi, jika kebersihan diabaikan maka memicu masalah kesehatan gigi. Hal tersebut dilandasi oleh kurangnya pengetahuan akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Andini et al., 2018)
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perawatan gigi dan mulut merupakan pintu gerbang paling pertama didalam sistem pencernaan. Makanan dan minuman diproses pertama kali yaitu didalam rongga mulut dan di bantu oleh gigi-geligi, lidah dan saliva. Pemeliharaan gigi dan mulut ialah satu upaya peningkatan kesehatan.
[bookmark: _Toc90413060][bookmark: _Toc97291604]Tujuan kesehatan gigi 
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia sehingga gigi perlu dirawat dengan baik dan benar. Salah satunya dengan mencegah terjadinya gangguan dalam proses pencernaan karen gigi memiliki salah satu peran penting dalam organ pencernaan. Gigi digunakan untuk mengunyah makanan sebelum diproses ke saluran pencernaan. Jika gigi mengalami gangguan maka akan terganggu juga proses pencernaannya (Mukhbitin, 2018)
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Memelihara kebersihan gigi dan mulut yaitu dengan kontrol plak dan pembersihan karang gigi.
a. Kontrol plak
Kontrol plak ialah Tindakan pengurangan plak mikroba dan pencegahan akumulasi plak di daerah gigi dan sekitar gusi, memperlambat pertumbuhan karang gigi. Cara yang efektif dalam merawat dan mencegah gingivitis yairu dengan kontrol plak.Kontrol plak adalah pengurangan plak mikroba dan pencegahan akumulasi plak pada gigi dan permukaan gusi yang berdekatan, memperlambat pembentukan karang gigi. Kontrol plak merupakan cara yang efektif dalam merawat dan mencegah terjadinya gingivitis yaitu dengan melakukan control plak dengan rutin. (Fauzan, 2016)
b. Pembersihan karang gigi
Pembersihan karang gigi adalah tindakan membuang plak dan calculu dari permukaan gigi sampai gusi. Tujuan utama scaling ialah Tindakan untuk mengembalikan kesehatan gusi dengan cara membuang semua elemen yang menyebabkan radang gusi (plak, calculus), dari permukaan gigi. (Putri, Herijulianti, dan Nurjanah, 2016)
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a. Gigi berlubang 
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Gambar 2.1 Gigi Berlubang
(sumber : http://eprints.poltekkesjogja.ac.id/749/4/Chapter2.doc.pdf )
Gigi berlubang atau karirs adalah suatu kerusakan pada stuktur gigi sehingga terbentuk lubang. 
Gejala umum:
1) Bau mulut (halitosis)
2) Terlihat atau terasa adanya gigi yang berlubang
3) Gigi terasa sakit, terasa ngilu saat makan dan minum manis, asam, panas, dingin dan gigi menjadi sensitive.
b. Karang gigi
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Gambar 2.2 Karang Gigi
(sumber : https://www.merdeka.com/trending/11)
Karang gigi atau kalkulus adalah plak yang telah mengalamu pengerasan, klarifikasi atau remineralisasi.gejala karang gigi yaitu karang yang meekat pada derah permukaan gigi. Biasanya yang berwarna kekuningan sampai kecoklatan yang terlihat oleh mata. 
c. Gusi berdarah
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Gambar 2.3 Gusi Berdarah
(sumber : https://hellosehat.com)

Gejala gusi berdarah terjadi pada saat atau berlangungnya menggosok gigi, ada noda darah di dalam air liur.
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Karies atau gigi berlubang adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh kerusakan lapisan email yang bisa meluas sampai kebagian saraf gigi yang dipicu dengan adanya aktifitas bakteri di dalam rongga mulut.  Karies   gigi   adalah   sebuah   penyakit infeksi yang merusak struktur jaringan keras gigi. penyakit   ini   ditandai   dengan   gigi   berlubang (Rahman dan Norfa, 2018)
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Karies terjadi karena beberapa hal, yaitu kurang menjaga kebersihan mulut dan gigi, cara menggosok gigi dan penggunaan pasta gigi yang belum tepat serta kebiasaan waktu menggosok gigi yang belum sesuai dengan yang disarankan. Menurut Teori Blum, status kesehatan gigi dan mulut seseorang atau masyarakat di pengaruhi oleh 4 faktor penting, yakni  :
a. Keturunan,
b. Lingkungan (fisik maupun sosial budaya),
c. Perilaku dan 
d. Pelayanan kesehatan (Tjahyadi dan Andini, 2011)
[bookmark: _Toc90413068][bookmark: _Toc97291610]Gejala terjadinya karies
Gejala awal terjadinya gigi berlubang umumnya yaitu:
a. Sakit gigi, gigi menjadi sensitif setelah makan atau minum manis, asam, panas, atau dingin. 
b. Terlihat atau terasa adanya lubang pada gigi 
c. Bau mulut atau halitosis (Tjahyadi dan Andini, 2011)
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Tanda awal terjadinya karies gigi yaitu: 
a. Munculnya spot putih seperti kapur pada permukaan gigi. Ini menunjukkan area demineralisasi akibat asam. 
b. Proses selanjutnya, warnanya akan berubah menjadi cokelat, kemudian mulai membentuk lubang. Jika spot kecoklatan ini tampak mengkilap, maka proses demineralisasi telah berhenti yaitu jika kebersihan mulut membaik. Spot ini disebut stain dan dapat dibersihkan. Sebaliknya, spot kecoklatan yang buram menunjukkan proses demineralisasi yang sedang aktif. 
c. Jika kerusakan telah mencapai dentin, biasanya pasien mengeluh sakit atau timbul ngilu setelah makan atau minum manis, asam, panas, dingin. Apabila pasien mengeluh rasa sakit bukan hanya setelah makan saja, berarti kerusakan gigi sudah mencapai pulpa. Kerusakan pulpa yang akut akan terjadi apabila keluhan sakit gigi terus menerus yang akhirnya mengganggu aktivitas seharihari ( Lesmana, 2021).
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Dampak yang akan dialami seseorang dengan masalah gigi menurut antara lain keterbatasan fungsi gigi (sulit mengunyah, makanan tersangkut, bau nafas, pencernaan terganggu), disabilitas fisik (diet tidak memuaskan, menghindari makanan tertentu, tidak dapat menggosok gigi dengan baik), rasa sakit setiap mengunyah (sakit kepala, infeksi, sakit radang), ketidak nyamanan psikis tidur terganggu, sulit berkonsentrasi, merasa malu (Dewnti, 2012)
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a. Oral hygiene (Kebersihan Mulut)
b. Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut.
c. Perkuat gigi mengunakan kalsium dan flour.
d. Kurangi mengkomsumsi makanan yang manis dan lengket.
e. Menggosok gigi sesudah sarapan dan sebelum tidur di malam hari.
f. Makan makanan yang mengandung serat (buah dan sayur)
g. Pemeriksaan gigi dan mulut setiap 6 bulan sekali ke dokter gigi.
Perawatan gigi pada anak sangatlah penting untuk menghindari proses kerusakan gigi seperti karies. Menggosok gigi secara teratur dan benar merupakan hal mudah dilakukan oleh setiap individu akan tetapi membiasakan membersihkan gigi setelah makan hal yang sulit maka peranan orang tua sangatlah penting dalam hal ini guna membiasakan anak menjaga kebersihan mulut dengan mengosok gigi agar terhindar dari penyakit gigi. semakin sering anak menggosok gigi minimal 2 kali sehari maka akan mempengaruhi tingkat kebersihan mulut, berkumur-kumur setelah selesai makan juga dapat menghindari terjadinya plak karena sisa makanan yang ada pada mulut akan bersih setelah berkumur dan tidak lupa untuk selalu memeriksakan kesehatan gigi pada dokter gigi anak setidaknya 6 bulan sekali harus rutin dilakukan guna menjaga kesehatan gigi anak serta membiarkan anak akrab dengan dokter dan jangan ditanamkan rasa takut. 
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Menggosok gigi adalah membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan, bakteri, dan plak. Dalam membersihkan gigi, harus memperhatikan pelaksanaan waktu yang tepat dalam membersihkan gigi, penggunaan alat yang tepat untuk membersihkan gigi, dan cara yang tepat untuk membersihkan gigi secara terus menerus.
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a. Metode Vertikal 
Sikat gigi diletakkan sejajar dengan bulu sikat tegak lurus pada permukaan bukan untuk permukan lingual dan palatina maka sikat gigi dipegang se-servikal mungkin. Untuk menggosok bagian depan gigi kedua rahang tertutup lalu gigi digosok dengan gerakan keatas dan bawah. Untuk bagian belakang gigi, gerakan yang digunakan sama tepi, namun mulut dalam keadaan terbuka. Metode ini kurang dianjurkan karena hasil yang didapat kurang baik dalam kesehatan gigi dan mulut.
b. Metode Horizontal
Pada metode ini semua permukaan gigi digosok dengan sikat yang bergerak maju-mundur, kedepan dan kebelakang, dan kiri ke kanan dengan bulu sikat tegak lurus pada bagian yang akan dibersihkan. Gerakan tersebut cukup sederhana, namun kurang disarankan karena dapat mengakibatkan resesi gusi dan abrasi gigi. Metode ini juga disebut metode menggosok. 
c. Metode Berputar 
Metode berputar merupakan varian (bentuk yang dirubah) metode vertical. Disini dengan bulu-bulunya ke arah apical ditempatkan setinggi mungkin pada gingival, kemudian dengan gerakan berputar tangkai singkat. Disarankan untuk membersihkan tiap daerah dengan gerakan horizontal.
d. Metode Charters
Metode ini mengunakan cara sikat dipegang dengan bulu yang arah kepermukaan oklusal dan kemudian membentuk sudut 45 derajat, lalu sikat ditekan hingga bulu sikat melengkung dengan ujung ditekan diantara dua gigi dengan gerakan memutar.
e. Metode Bass
Metode ini menggunakan cara sikat dipegang hingga bulu menghadap ke apeks dan diletakkan pada tepi gingiva dengan keadaan sudut 45 derajat. Sikat kemudian digerakan dari anterior ke posterior atau maju mundur dari depan ke belakang. Agar dapat membersihkan bagian  permukaan lingual depan atas dan bawah maka sikat harus dibalik menjadi vertikal, dan menggunakan ujung sikat agar dapat memasuki daerah gingiva gigi dengan baik.
f. Metode Stillman
Metode ini menggunakan cara gerakan sederhana dan sangan dianjurkan, efisien dan menjangkau semua bagian mulut. bulu sikat yang ditempatkan pada permukaan gusi , jauh dari permukaan oklusal, ujung bulu mengarah ke apeks, gerakan perlahan melalui permukaan gigi sehingga bagian kepala sikat bergerak dalam lengkungan. Ulangin gerakan tersebut sampai kurang lebih 12 kali sampai tidak ada yang terlewat. Metode ini dapat menghasilkan pemijatan pada gusi dan dapat membersihkan sisa makanan didaerah interproksimal.
g. Metode roll
Metode ini menggunakan cara bulu sikat diletakan sejajar dengan posisi mengarah ke akar gigi, sehingga bagian bulu sikat menekan gusi dan memberikan pijatan di gusi, ujung bulu sikat digerakkan pelan-pelan sehingga kepala sikat bergerak membentuk lengkungan melalui permukaan gigi. Gerakan ini diulangi sebanyak 8-12 kali pada setiap daerah dengan sistematis supaya merata dan tidak ada yang terlewat.
[bookmark: _Toc97291617]Waktu menggosok gigi
Menggogok gigi dengan cara yang baik, tepat dan benar dapat membantu pencegahan berbagai masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti bau mulut dan radang gus. Cara memeliharan kesehatan gigi yang paling sederhana yaitu dengan menggosok gigi secara rutin. Menggosok gigi minimal 2 kali dalam sehari yang dilakukan sesudah sarapan dipagi hari dan sebelum tidur dimalam hari. Tujuan dari menggosok gigi adalah untuk membersihkan sisa-sisa makanan yang masih tertinggal didalam rongga mulut yang dapat memberi dampak masalah kesehatan gigi dan mulut (Rachmat dan Astrid, 2016).
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Sikat gigi adalah alat bantu untuk membersihkan rongga mulut yang berbentuk sikat. Ciri - ciri sikat gigi yang baik yaitu memiliki bulu yang halus, bentuk kepala sikat yang ramping dan leher sikat yang lurus. Kepala sikat yang ramping dapat mempermudah untuk membersihkan daerah yang paling belakang yang sulit dijangkau. Ada 2 macam pemilihan bulu sikat gigi antaranya yaitu : bulu sikat asli dari bulu hewan dan bahan sintetik dari nilon. Namun banyak di Indonesia menggunakan bahan sintetik karena lebih banyak keunggulannya dan lebih praktis.
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Menurut Rachmat dan Asrtid tahun 2016, cara menggosok gigi yang benar adalah sebagai berikut :
a. Posisi dengan sudut 45⁰, gosok gigi secara lembut dan perlahan dengan cara memutar.
b. Gosok dengan berputar dan gosok bagian pernukaan
c. Gosok seluruh bagian permukaan gigi yang bertujuan agar sikat gigi sampai di gigi geraham.
d. Gosok gigi dengan posisi tegak dan bergerak perlahan keatas dan kebawah untuk membersihkan gigi dibagian luar.
[bookmark: _Toc90413076][bookmark: _Toc97291620]Anak Sekolah Dasar
[bookmark: _Toc90413077][bookmark: _Toc97291621]Definisi Anak Sekolah Dasar
 Anak adalah seseorang yang belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa anak adalah manusia yang masih kecil atau manusia yang masih usia muda dan sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga proses pertumbuhan seorang anak harus di perhatikan mulai sejak usia dini karena anak membutuhkan perhatian khusus dari orang tua. Anak sangatlah tergantung dalam segala hal termasuk dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari maka stimulasi yang tepat oleh orang tua yaitu dilakukan dengan mempertimbangkan masa tumbuh kembang anak sehingga anak mendapatkan hal yang terbaik yang dibutuhkan. (Ratnaningsih, et al. 2019)
Anak sekolah Dasar adalah anak yang berusi sekitar 7-13 tahun merupakan masa-masa dimana pertumbuhan sedang berkembang dengan pesat setelah masa balita. Pada saat ini anak sudah jauh lebih aktif dalam berbagai hal, ketrampilan yang diminatinya semakin beragam. Minat anak dimasa ini lebih berfokus pada segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak. Kebutuhan energi lebuh besar karena anak sekolah dasar lebih banyak melakukan aktifitas fisik, makanan yang beraneka ragam dapat membantu tumbuh kembang seorang anak sekolah dasar semakin optimal. Perhatian terhadap makanan yang dikomsumsi anak sekolah dasar harus benar terjaga. (Istiany dan Rusilanti, 2013)
Masa usia sekolah dasar terbagi menjadi dua yaitu : kelas rendah (kelas 1, 2, 3) dan dikelas tinngi (kelas 4, 5, 6) masa ini dimulai dari anak memasuki bangku sekolah dasar, dan memulai sejarah baru yaitu pengalaman lingkungan sosial yang lebih luas. (Sudrnawan, 2013)
[bookmark: _Toc90413078][bookmark: _Toc97291622]Ciri-Ciri Anak Sekolah Dasar
Karakterisik anak sekolah dasar umumnya terbagi mejadi 4 karakter. Karakter yang pertama yaitu suka bermain, yang kedua suka bergerak, yang ketiga suka berkerja dalam kelompok, yang keempat yaitusuka melakukan atau merasakan sesuatu secara langsung. Karakterristik anak usia sekolah dasar kelas 1 sampai 3 kira-kira umur 6 atau 7 samapai umur 9 antara lain sebagai berikut :
a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehataan dan prestasi
b. Memiliki sikap yang cenderung mematuhi peraturan yang ada dalam permainan tradisional
c. Ada kecenderungan memuji diri sendiri
d. Suka membandingkan diri sendiri dengan orang lain
Maka dalam usia anak sekolah dasar seperti ini amatlah penting mendapatkan pendidikan karena dapat memicu faktor perkembangan siswa dalam segala hal. (astri, 2012)
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[bookmark: _Toc90413080][bookmark: _Toc97291624]Definisi Pendidikan Kesehatan
Pendidikan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan.
Pendidikan kesehatan adalah sejumlah pengalaman yang berpengaruh secara menguntungkan terhadap kebiasaan, sikap dan pengetahuan yang ada hubungannya dengan kesehatan perorangan, masyarakat dan bangsa. Pendidikan kesehatan didefinisikan sebagai suatu proses pada diri manusia yang ada hubungannya dengan tercapainya tujuan kesehatan perseorangan dan masyarakat. Berbagai pengertian tentang pendidikan kesehatan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan seperti yang ditetapkan oleh WHO bahwa pendidikan kesehatan bertujuan untuk merubah perilaku seseorang atau masyarakat dalam bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2012).
[bookmark: _Toc90413081][bookmark: _Toc97291625]Tujuan Program Pendidikan Kesehatan 
Menurut Notoatmodjo (2012), antara lain sebagai berikut: 
a. Memiliki nilai kesehatan, termasuk cara hidup sehat dan teratur.
b. Menjadikan kesehatan sebagai sesuatu yang bernilai di masyarakat sehingga memiliki tanggung jawab yang besar pada kesehatan dirinya.
c. Menolong individu agar mampu secara mandiri atau berkelompok mengadakan kegiatan untuk mencapai hidup sehat.
d. Mendorong pengembangan dan penggunaan secara tepat sarana pelayanan kesehatan yang ada.
Pendidikan  kesehatan  gigi  dan  mulut  merupakan  segala  upaya  atau  aktivitas  seseorang  dalam  menjaga  dan  men-ingkatkan kesadaran akan kesehatan gigidan   mulut  (Andriany,   2016).
[bookmark: _Toc90413082][bookmark: _Toc97291626]Metode Pendidikan Kesehatan 
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah semua upaya atau aktivitas untuk mempengaruhi seseorang agar berperilaku baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan kesehatan gigi dan mulut dan memberikan pengertian cara-cara memelihara kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari promosi kesehatan dan pencegahan penyakit untuk meningkatkan kesehatan mulut dan kesejahteraan semua anak. Metode Student Teams Achievement Division (STAD).
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[bookmark: _Toc90413084][bookmark: _Toc97291628]Definisi Student Teams Achievement Division (STAD)
Metode student team achievement divison (STAD) merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang dilakukan menggunakan cara berkelompok. Dimulai dari suatu  kelompok kecil dimana anggota harus saling kerja sama dan mengoptimalkan tanggung jawab atas keterlibatan dirinya dan anggota kelompok dalam mencapai suatu tujuan. (Handani, 2011 : 30) menyatakan dalam pembelajaran kooperatif dipraktikkan dengan metode belajar yaitu menggunakan beberapa orang untuk menjadi anggota kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dalam metode ini suatu kelompok akan dinyatakan dapat menyelesaikan suatu tugas jika dalam kelompok tersebut sudah dapat menngerti dan faham dengan tugas diberikan, jika ada salah satu dari kelompok tersebut belum mengerti maka anggota tim harus berusaha menjelasakan hingga salah satu anggota yang belum faham tersebut menjadi faham dan mengerti.
Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) menempatkan pada partisipasi aktif siswa dalam kelompok belajar. Pada pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, masingmasing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki anggota yang bersifat heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya (tinggi, sedang dan rendah), masing-masing siswa dapat bertukar pikiran, siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah. Siswa saling bekerjasama untuk memahami materi belajar dan menyelesaikan tugas kelompok. Reward akan diberikan kepada kelompok yang memiliki kemampuan memahami materi lebih cepat dan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD), kerjasama siswa dalam satu kelompok belajar akan memotivasi belajar sesama anggota kelompok serta membantu anggota kelompok untuk mencapai ketuntasan materi.
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau prosedur. Menyatakan bahwa model pembelajaran mempunyai empat cici khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur, ciri-ciri tersebut ialah : 
1. Secara teoritis model pembelajaran dapat dikembangkan 
2. Landasan pemikiran untuk meneapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 
3. Tingkah laku dalam mengajar supaya model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.
[bookmark: _Toc90413086][bookmark: _Toc97291629]Kelebihan Penerapan STAD
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dari metode Student Team Achievement Division (STAD) sebagai berikut :
a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi moral-moral kelompok.
b. Siswa menjadi aktif dalam membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil  bersama.
c. Aktif saat berperan sabagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok.
d. Interaksi antar siswa semakin dekat dan kompak seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.
e. Meningkatkan kecakapan individu dan kelompok.
f. Tidak bersikap kompetitif.
g. Tidak memiliki rasa dendam
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Sedangkan untuk kelemahan metode Student Team Achievement Division (STAD) ini merupakan:
a. Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.
b. Siswa yang berprestasi tinngi akan mengarah kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih normal.
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit untuk mencapai target yang singkat.
d. Menuntut sifat tertentu siswa, misalnya suka bekerja sama.
Melihat dari kelebihan dan kekurangan metode Student Team Achievement Division (STAD) di atas, jadi metode ini adalah suatu metode yang mengutamakan kerjasama kelompok untuk mencapai hasil bersama.
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Pendidikan kesehatan dengan metode Student Team Achievement Division


Permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada Anak Sekolah Dasar


Kesehatan gigi dan mulut









Gambar 2.4 Kerangka Teori


Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar jika diabaikan makan akan menimbulkan masalah kesehatan gigi dan mulut. salah satu permasalahan gigi dan mulut pada anak yang sering terjadi di Indonesia yaitu karies gigi. Upaya dari permasalahan penelitian ini yaitu menggunakan pendidikan kesehatan gigi dan menurut peneliti metode Student Team Achievement Division (STAD) sangatlah cocok.
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